BAB III

METODOLOGI PENELITTIAN

Penelitian merupakan suatu tindakan yang dilakukan dengan sistematis dan
teliti dengan tujuan untuk mendapatkan pengetahuan baru atau mendapatkan susunan
atau tafsiran baru dari pengetahuan yang telah ada, dimana sikap orang bertindak ini

harus kritis dan prosedur yang digunakan harus lengkap.'*®

Metodologi penelitian
pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan
tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan oleh suatu pengetahuan
tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan

dan mengantisipasi masalah.'** Adapun rencana bagi pemecahan yang diselidiki

antara lain:

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh
kebenaran pengetahuan yang bersifat ilmiah melalui prosedur yang telah
ditentukan. Untuk mencapai kebenaran secara sistematis dengan menggunakan
metode ilmiah diperlukan suatu desain atau rancangan penelitian. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti

128 Sugiyono, Metode Penelitian Adminitrasi, (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 5.
" Ibid., h. 6
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adalah sebagai instrumen kunci. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati. 130 penelitian kualitatif menuntut adanya
kemampuan dan keterampilan khusus yang belum tentu dimiliki oleh peneliti
kuantitatif. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang peneliti
kualitatif adalah kemampuan untuk memahami tingkah laku individu/ informan
yang menjadi sasaran penelitian secara detail baik dalam bentuk “eksplicit
knowledge” maupun “tacit knowledge” sehingga penelitian kualitatif
memungkinkan diperolehnya gambaran tingkah laku yang utuh dan mendalam. !

Sementara itu, dilihat dari teknik penyajian datanya, penelitian
menggunakan pola deskriptif. Yang dimaksud pola deskriptif menurut Best
(sebagaimana dikutip oleh Sukardi), adalah: “Metode penelitian yang berusaha
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya.

Dari definisi di atas, dapat dipahami bahwa metode penelitian kualitatif
dengan pola deskriptif yang dilakukan, bermaksud menggambarkan secara
sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat.

Peneliti disini bertindak sebagai pengamat, peneliti hanya membuat kategori

perilaku, mengamati gejala, dan mencatat dalam buku observasinya. Peneliti tidak

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung,: Remaja Rosdakarya,
2004), h.9

B! yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif. (Surabaya:
UNESA University Press, 2007), h. 11
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mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat
prediksi'*2.

Demikian, Penelitian yang berjudul “Peran Pondok Pesantren dalam
Meningkatkan Moralitas Keagamaan Masyarakat Pedesaan (Studi Kasus Pondok
Pesantren Mamba'ul Ma’arif Denanyar Jombang)” ini menggunakan metode
penelitian kualitatif karena penelitian kualitatif pada hakekatnya adalah
mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka,
berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. Dalam
penelitian ini yang akan diamati adalah tempat dan orang, yaitu pesantren dan
masyarakat yang terlibat dalam dunia pesantren dengan berbagai latar

belakangnya.

B. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kualitatif. Data kualitatif yaitu data yang tidak berupa angka-

angka,'*>melainkan diuraikan dalam bentuk kalimat."** Adapun data kualitatif

P2 Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung : PT.Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 4.

33Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1987), h.
66

" Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif,
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), h.124
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meliputi : (1) Data tentang gambaran umum mengenai objek penelitian, (2)

Data lain yang tidak berupa angka.

Adapun jenis data tersebut dirumuskan dan diambil dari rumusan
masalah dan fokus masalah yaitu yang bersifat primer, seperti data-data abstrak
antara lain, hasil dari interview dengan orang yang telah ditentukan sebagai
informan dan jenis data selanjutnya adalah yang bersifat sekunder yang

bertujuan untuk melengkapi data primer.'

2. Sumber Data
Menurut Suharsmi Arikunto mengemukakan bahwa: “Sumber data dalam
penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh”.*® Adapun sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua macam, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah
sumber pertama di mana sebuah data dihasilkan. Sedangkan sumber data
sekunder adalah sumber data kedua setelah sumber data primer."”’

a. Data primer, adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli

(tidak memakai perantara), data primer secara khusus dikumpulkan oleh

1% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2008), h. 225

13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : Rineka
Cipta, 2006), h. 129

17 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial,. h.129
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peneliti untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti. % Data primer
pada penelitian ini diperoleh langsung dari observasi dan wawancara kepada
pengasuh dan pengurus pondok pesantren, kepala desa, dan tokoh
masyarakat desa Denanyar Jombang.

b. Data sekunder, adalah data yang diperoleh oleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara. Data sekunder disini diperoleh oleh
peneliti dari literatur-literatur, kepustakaan dan sumber-sumber tertulis
lainnya. Menurut Sugiyono, sumber data sekunder adalah: “Sumber yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat
orang lain atau dokumen”. Data sekunder ini penulis dapatkan dari data
dokumentasi pondok pesantren Mamba’ul Ma’arif dan Kepala Desa

Denanyar Jombang.

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Kualitas data ditentukan oleh kualitas alat pengambil data atau alat
pengukurnya."”” Untuk menggali data yang ada, peneliti menggunakan beberapa
metode pengambilan data, yaitu :
1. Metode observasi
Mengamati adalah menatap, gerak atau proses.'**Teknik observasi adalah

pencatatan di dalam pengumpulan data yang dilakukan sesuai prosedur dan

"¥Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi
dan. Manajemen, (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2002), h. 147.
1% Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Gravindi Persada, 2014), h. 38
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aturan-aturan tertentu, sehingga dapat diulang lagi oleh peneliti.'*'Sedangkan
menurut Burhanudin Bungin Observasi adalah kegiatan keseharian menusia
dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya. Selain

pancaindra lainya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit.'**

Observasi merupakan metode atau cara-cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan
melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.'* Atas dasar
pengertian diatas dapat dipahami bahwa observasi merupakan salah satu
metode pengumpulan data di mana peneliti melihat, mengamati secara visual

sehingga validitas data sangat tergantung pada kemampuan observer.

Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu wawancara dan
kuisioner. Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa observasi merupakan proses
yang komplek, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan

psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah pengamatan dan ingatan.

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila

1°Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktek.., h. 120

! Ibid., h. 114.

“?Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial.., h. 142.

"SGorys Keraf, Komposisi, (Ende: Nusa Indah, 1980), 162. Lihat juga Husami Usman dan
Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 54.
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responden tidak terlalu besar. Dengan teknik ini peneliti melakukan terjun
langsung ke lapangan, sehingga memperoleh data yang benar-benar valid. Di
sini peneliti akan mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilakukan di pondok
pesantren Mamba’ul Ma’arif sekaligus mencatat hal-hal penting yang sesuai

dengan fokus penelitian ini.

2. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan melalui peninggalan tertulis, seperti
arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori dalil-dalil atau

hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.

Pemeriksaan dokumentasi (Studi dokumen) dilakukan dengan penelitian
bahan dokumentasi yang ada dan mempunyai relevansi dengan tujuan
penelitian.'** Jadi metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, agenda dan sebagainya. Yang

diamati bukan benda hidup tetapi benda mati.

Teknik dokumentasi dalam sebuah penelitian merupakan salah satu hal
yang sangat berperan terhadap kesuksesan penelitian. Oleh karena itu dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teknik dokumentasi denan tujuan menguji,

menafsirkan dan sebagai penguat terhadap data non-dokumen yang diperoleh

'** Anas Sudijono, Pengatar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008), h.30. Lihat juga Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 221.
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dilapangan. Teknik ini dapat dilakukan dengan cara mencari dan
mengumpulkan data dokumentasi yang berhubungan dengan hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, buku, dan dokumen-dokumen yang terkait

dengan peneitian ini.

. Wawancara

Menurut Keraf, wawancara adalah: “suatu cara untuk mengumpulkan
data dengan menanyakan langsung kepada seorang informan atau seorang
autoritas (seorang ahli atau yang berwenang dalam suatu masalah)”. '*
Sedangkan menurut Esterberg yang dikutip oleh Sugiyono wawancara adalah
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik

14
tertentu. 0

Wawancara dalam istilah lain dikenal dengan interview. Wawancara
merupakan suatu metode pengumpulan berita, data, atau fakta dilapangan.
Prosesnya bisa dilakukan secara langsung dengan bertatap muka langsung
dengan narasumber. Namun, bisa juga dilakukan dengan tidak langsung seperti
melalui telepon, internet atau surat. Dalam hal ini yang menjadi key informen
dalam wawancara adalah masyarakat desa Denanyar dan pengasuh/pengurus

pondok pesantren Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang.

' Gorys Keraf, Komposisi.., 161
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif Dan R&D.., h. 231
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Wawancara terbagi atas tiga bentuk:
a. Wawancara Sistematik
Wawancara sistematik adalah wawancara yang dilakukan dengan
terlebih dahulu pewawancara mempersiapkan pedoman (guide) tertulis
tentang apa yang hendak ditanyakan kepada responden.
b. Wawancara Terarah
Bentuk wawancara yang kedua ini sedikit lebih formal dan sistematik
bila dibandingkan dengan wawancara mendalam, tetapi masih jauh tidak
formal dan tidak sistematik bila dibandingkan dengan wawancara sistematik.
c. Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam adalah wawancara yang dilakukan secara
informal."’

Dalam hal ini peneliti menggunakan ketiga metode di atas, tergantung

dengan kondisi dan keadaan dari responden.

D. Teknik analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan

147 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian., h. 134-136



103

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri dan orang lain.'"* Menganilisis data merupakan suatu langkah yang

sangat kritis dalam penelitian.'*

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik analisis
deskriptif kualitatif yang menurut I Made Winartha yaitu: “Teknik analisis
deskriptif kualitatif yaitu menganalisis, menggambarkan, dan meringkas berbagai
kondisi, situasi dari berbagai data yang dikumpulkan berupa hasil wawancara atau

pengamatan mengenai masalah yang diteliti yang terjadi di lapangan.”'®

Model analisis data dalam penelitian ini mengikuti konsep yang diberikan
Miles and Huberman. Miles and Hubermen mengungkapkan bahwa aktifitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus-menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas. Komponen

dalam analisis data:'®

1. Reduksi data
Data yang diperoleh dari laporan jumlahnya cukup banyak, untuk itu

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum,

“8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D.., h. 244

' Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian.., h. 40

1 Made Wirartha, Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi, (Yogyakarta: CV. Andi Offset,
2006), h. 155

®bid., h. 246-252
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memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya.
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaikan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan dengan teks yang bersifat naratif.
Dengan mendisplaikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut.'*>
3. Verifikasi atau penyimpulan Data
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali

kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel.

E. Instrumen Penelitian
Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian,

yaitu kualitas instrumen penelitian, dan kualitas pengumpulan data.

2Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif.., h. 341
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Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti sebagai instrumen juga harus
divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang
selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen
meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan
wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek
penelitian, baik secara akademik maupun logistik. Yang melakukan validasi
adalah peneliti sendiri, melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap
metode kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti,

serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan.'>

. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari konsep
kesahihan (validitas) dan keadaan (reliabilitas) menurut versi “positivisme” dan

disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria, dan paradigmanya sendiri.'>*

Untuk memperoleh tingkat keabsahan data, teknik yang digunakan antara lain:'>
1. Ketekunan pengamatan

yakni serangkaian kegiatan yang dibuat secara terstruktur dan dilakukan

secara serius dan berkesinambungan terhadap segala realistis yang ada di lokasi

'33Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif.., h. 222
13 Lexy J. Moleng, Metodologi Penelitian Kualitatif.., h. 171
%3 Ibid., h. 135
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penelitian dan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur di dalam situasi
yang sangat relevan dengan persoalan atau peristiwa yang sedang dicari
kemudian difokuskan secara terperinci dengan melakukan ketekunan
pengamatan mendalam.

Maka dalam hal ini peneliti diharapkan mampu menguraikan secara rinci
berkesinambungan terhadap proses bagaimana penemuan secara rinci tersebut
dapat dilakukan.

. Triangulasi data

yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data yang terkumpul untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data-data tersebut. Hal ini dapat berupa penggunaan
sumber, metode penyidik dan teori.'>®

Dari berbagai teknik tersebut cenderung menggunakan sumber,
sebagaimana disarankan oleh patton yang berarti membandingkan dan
mengecek kembali derajat kepercayaan suatu data yang diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Untuk itu keabsahan data

dengan cara sebagai berikut:

a. Membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil pengamatan
b. Membandingkan data hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.

156 1bid., h. 178
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c. Membandingkan apa yang dikatakan orang secara umum dengan apa yang
dikatakan secara pribadi.
Yang ingin diketahui dari perbandingan ini adalah mengetahui alasan-
alasan apa yang melatarbelakangi adanya perbedaan tersebut (jika ada
perbedaan) bukan titik temu atau kesamaannya sehingga dapat dimengerti dan

dapat mendukung validitas data.

. Diskusi teman sejawat

yakni diskusi yang dilakukan dengan rekan yang mampu memberikan
masukan ataupun sanggahan sehingga memberikan kemantapan terhadap hasil
penelitian.

Teknik ini digunakan agar peneliti dapat mempertahankan sikap terbuka
dan kejujuran serta memberikan kesempatan awal yang baik untuk memulai
menjejaki dan mendiskusikan hasil penelitian dengan teman sejawat.

Oleh karena pemeriksaan sejawat melalui diskusi ini bersifat informal
dilakukaan dengan cara memperhatikan wawancara melalui rekan sejawat,
dengan maksud agar dapat memperoleh kritikan yang tajam untuk membangun

dan penyempurnaan pada kajian penelitian yang sedang dilaksanakannya.



